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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pre-test Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 
Pretest yang dilakukan pada kontrol dan eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dari kedua kelas tersebut. Berikut adalah narasi yang telah disusun ulang agar seluruh bagian berpadu secara runtut dan logis, menyatu antara hasil pembelajaran Project Based Learning (PjBL), teori motivasi belajar, dan pelaksanaan pre-test. Setelah proses pembelajaran dengan menerapkan model Project Based Learning (PjBL) dilaksanakan pada kelas eksperimen, terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa. Model PjBL yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam merancang, melaksanakan, dan menyelesaikan suatu proyek nyata terbukti mampu meningkatkan motivasi, kreativitas, serta pemahaman konsep secara mendalam. Peningkatan hasil belajar ini tercermin dari perbandingan antara nilai pre-test dan post-test yang menunjukkan perbedaan mencolok, khususnya pada kelas yang mendapatkan perlakuan PjBL.
Pencapaian ini tidak terlepas dari peran penting motivasi belajar dalam mendorong keberhasilan siswa. Menurut Sukmawarti dkk. (2021:36–40), jika motivasi dapat disadari oleh pelaku, maka suatu pekerjaan, termasuk tugas belajar, akan dapat diselesaikan dengan baik. Hal ini mempertegas bahwa keberhasilan belajar siswa sangat dipengaruhi oleh tingkat motivasi yang dimilikinya. Lebih lanjut, Maryanto dkk. dalam jurnal yang sama menjelaskan bahwa siswa dengan motivasi belajar tinggi memiliki sejumlah karakteristik, seperti ketekunan dalam menyelesaikan tugas, keuletan dalam menghadapi kesulitan belajar, tidak bergantung pada dorongan eksternal, semangat belajar yang tinggi, antusias terhadap pengetahuan baru, berpikir jauh ke depan dengan tujuan jangka panjang, senang memecahkan persoalan, serta aktif dalam kegiatan kelompok belajar.
 Pre-test ini dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai. Pre-test ini dilakukan pada kelas kontrol yakni kelas VA dan pada kelas eksperimen yakni V B kelas kontrol. Setelah dilakukan pre-test pada kedua kelas maka akan diketahui kemampuan siswa dari kedua kelas tersebut. Berikut ini adalah nilai hasil pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Tabel 4.1 Nilai pretest kelas kontrol VA dan kelas Eksperimen VB
	No.
	kelas kontrol 
	kelas eksperimen

	
	kelas VA 
	nilai 
	Ket
	kelas VB
	nilai 
	ket 

	1
	Muhammad Rizki
	40
	BELUM TUNTAS
	Aldi
	65
	TUNTAS

	2
	Abdi Yahya
	45
	BELUM TUNTAS
	Alfi Syandi Chaniago
	80
	TUNTAS

	3
	Abdi Wirawan Sitohang
	75
	TUNTAS
	Delisa Suginda
	55
	BELUM TUNTAS

	4
	Alif Maulana Siregar
	75
	TUNTAS
	Erwin Lubis 
	45
	BELUM TUNTAS

	5
	Alzam Fahri Ramadhan
	50
	BELUM TUNTAS
	Kendy Kosash 
	75
	TUNTAS

	6
	Awan Suwiro
	80
	TUNTAS
	Khayla Haffizah
	75
	TUNTAS

	7
	Dava Al-Fikri Lubis
	40
	BELUM TUNTAS
	Ilham Al-Habsyih
	45
	BELUM TUNTAS

	8
	Karisa Putri
	40
	BELUM TUNTAS
	M. Ade satria
	80
	TUNTAS

	9
	Kenzo Revaldo Siregar
	50
	BELUM TUNTAS
	Muhammad Fauzan Pratama 
	75
	TUNTAS

	10
	Khairun Al-fahri
	60
	BELUM TUNTAS
	Reza lubis
	50
	BELUM TUNTAS

	11
	Lailatul Fitria
	80
	TUNTAS
	Nur Andriana Raisha
	55
	BELUM TUNTAS

	12
	M.Daffaa  Arssyaa NST
	45
	BELUM TUNTAS
	Rizka Zahra
	60
	BELUM TUNTAS

	13
	Muhammad Daffa
	75
	TUNTAS
	Ribka Manurung
	90
	TUNTAS

	14
	Muhamman Zailani Nst
	60
	BELUM TUNTAS
	Sulistio 
	75
	TUNTAS

	15
	Muhammad Nur Pasaribu
	65
	TUNTAS
	Salmanan Al-Fatih
	45
	BELUM TUNTAS

	16
	Rizki Putra Ramadhan R
	40
	BELUM TUNTAS
	Suci Andra
	50
	BELUM TUNTAS

	17
	Viola ayunda diandra
	65
	TUNTAS
	Selly Ayatul
	40
	BELUM TUNTAS

	18
	Nur Aisyah Nasution
	70
	TUNTAS
	Sindy Callista
	95
	TUNTAS

	19
	Raisa Ayudia
	80
	TUNTAS
	Yanti
	60
	BELUM TUNTAS

	20
	Adit Pratama
	50
	BELUM TUNTAS
	Zihan Al rasyid
	75
	TUNTAS

	21
	Syihatul Zaskia
	40
	BELUM TUNTAS
	Zahra Al munawaroh
	45
	BELUM TUNTAS

	Total 
	1225
	Zayn Ar Manaf
	85
	TUNTAS

	Maksimum 
	80
	Total 
	1420

	Minimum 
	40
	Maksimum 
	95

	Rata-rata 
	58.33
	Minimum 
	40

	
	
	
	
	Rata-rata 
	64.55



Pretest yang dilakukan pada kontrol dan eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dari kedua kelas tersebut. Pre test ini dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai. Pre-test ini dilakukan pada kelas kontrol yakni kelas VA dan pada kelas eksperimen yakni V B. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata dari kedua kelas yang diperoleh siswa Pada pre-test tidak jauh berbeda yaitu 58,33 untuk kelas kontrol dan 64,55 untuk kelas eksperimen. . 
Kemudian jika dilihat dari nilai minimum dan maksimum maka kelas kontrol dan eksperimen tidak jauh berbeda pula kelas kontrol yakni adalah 40 < 80 untuk nilai minimum dan maksimum maka kelas kontrol dan eksperimen tidak jauh berbeda pula kelas eksperimen  yakni adalah 40 < 95  Selain itu, jika dilihat dari KKM yang telah ditentukan yaitu 65 maka dari dua kelas tersebut maka pada kelas kontrol terdapat 12 siswa yang dikategorikan belum tuntas dan pada kelas eksperimen terdapat 11 siswa yang dikategorikan belum tuntas. Hal ini membuktikan bahwa pada pre-test yang telah dilakukan kedua kelas tersebut masih masih banyak siswa yang dikategorikan belum tuntas. Lebih jelasnya nilai pre-test kelas kontrol dan eksperimen jika dibuat dalam grafik maka akan nampak gambar berikut.

Gambar 4.1 Nilai Pre-Test Kelas Kontrol Dan Eksperimen
Berdasarkan Gambar nilai pre-test kedua kelas maka diperoleh frekuensi dan persentase nilai pre-test kelas eksperimen berdasarkan indikator hasil belajar sebagai berikut:
Tabel 4.2 Frekuensi Dan Persentase Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen
	Kreteria Penilaian
	Predikat 
	Frekuensi
	Persentase

	Angka
	Huruf
	
	Kelas VA
	Kelas VB
	Kelas VA
	Kelas VB

	80-100
	A
	Sangat Tinggi
	3
	5
	14%
	23%

	70-79
	B
	Tinggi
	4
	5
	19%
	23%

	60-69
	C
	Cukup
	4
	3
	19%
	14%

	50-59
	D
	rendah 
	3
	4
	14%
	19%

	0-49
	E
	Sangat Rendah 
	7
	5
	33%
	23%

	Jumlah 
	21
	22
	100%
	100%



Berdasarkan Tabel di atas maka dapat diketahui bahwa pada kelas kontrol terdapat 14% siswa dalam kategori sangat Tinggi, sedangkan kelas eksperimen terdapat 23% siswa dalam kategori sangat Tinggi , 19% siswa kelas kontrol dalam ketegori Tinggi dan 23% siswa kelas eksperimen dalam kategori Tinggi. 19% siswa kelas kontrol dalam kategori cukup dan 14% siswa kelas eksperimen dalam kategori cukup. 14% siswa kelas kontrol dalam kategori rendah dan 19% siswa kelas kontrol dalam kategori rendah. 33% siswa kelas kontrol dalam kategori sangat rendah dan 23% siswa dalam kategori sangat rendah. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa baik kelas kontrol (VA) maupun kelas eksperimen (VB) pada pre test ini kemampuan siswa masih sama-sama masih kurang dan banyak siswa yang dikategorikan belum tuntas atau belum kategori Tinggi.
4.2 Hasil Post-Test Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 
Pada proses pembelajaran di kelas kontrol ini siswa mendengarkan materi yang disampaikan peneliti. Proses pembelajaran kelas kontrol ini guru lebih mendominasi dalam memberikan materi pembelajaran sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Pada kelas eksperimen saat proses pembelajaran siswa nampak lebih antusias dan aktif. Dari proses pembelajaran yang telah dilakukan maka diperoleh Nilai post-test siswa sebagai berikut:
Tabel 4.3 Nilai Post-Test Kelas Kontrol VA dan Kelas Eksperimen VB
	No.
	kelas kontrol 
	kelas eksperimen

	
	kelas VA 
	nilai 
	ket
	kelas VB
	nilai 
	ket 

	1
	Muhammad rzki
	75
	TUNTAS
	Aldi
	100
	TUNTAS

	2
	Abdi Yahya
	70
	TUNTAS
	Alfi Syandi Chaniago
	75
	TUNTAS

	3
	Abdi Wiraman Sihotang
	70
	TUNTAS
	Delisa Suginda
	90
	TUNTAS

	4
	Alif Maulana Siregar
	65
	TUNTAS
	Erwin Lubis
	100
	TUNTAS

	5
	Alzam Fahri Ramadhan
	65
	TUNTAS
	Kendy Kosash
	75
	TUNTAS

	6
	Awan Suwiro
	60
	BELUM TUNTAS
	Khayla Haffizah
	75
	TUNTAS

	7
	Dava Al-Fikri Lubis
	40
	BELUM TUNTAS
	Ilham Al-Habsyih
	80
	TUNTAS

	8
	Karisa Putri
	40
	BELUM TUNTAS
	M. Ade Satria
	85
	TUNTAS

	9
	Kenzo Revaldo Siregar
	70
	TUNTAS
	Muhammad Fauzan Pratama
	90
	TUNTAS

	10
	Khairun Al-Fahri
	80
	TUNTAS
	Reza Lubis
	100
	TUNTAS

	11
	Lailatul Fitria
	75
	TUNTAS
	Nur Andriana Zahra
	80
	TUNTAS

	12
	M.Daffa Arssyaa NAT
	90
	TUNTAS
	Rizka zahra
	75
	TUNTAS

	13
	Muhammad Daffa
	75
	TUNTAS
	Ribka Manurung
	90
	TUNTAS

	14
	Muhammad Zailani Nst
	60
	BELUM TUNTAS
	Sulistio
	75
	TUNTAS

	15
	Muhammad Nur Pasaribu
	65
	TUNTAS
	Salman Al- Fatih
	85
	TUNTAS

	16
	Rizki Putra Ramadhan R
	80
	TUNTAS
	Suci Andara
	85
	TUNTAS

	17
	Viola Ayudia Diandra
	60
	BELUM TUNTAS
	Selly Ayatul
	90
	TUNTAS

	18
	Nur Aisyah Nasution
	70
	TUNTAS
	Sindy Callista
	90
	TUNTAS

	19
	Raisa Ayundia
	60
	BELUM TUNTAS
	Yanti
	80
	TUNTAS

	20
	Adit Pratama
	60
	BELUM TUNTAS
	Zihan Al-Rasyid
	75
	TUNTAS

	21
	Syihatul Zaskia
	70
	TUNTAS
	Zahra Al-Munawaroh
	75
	TUNTAS

	Total 
	1400
	Zayn Ar Manaf
	80
	TUNTAS

	Maksimum 
	90
	Total 
	1850

	Minimum 
	40
	Maksimum 
	100

	Rata-rata 
	66.66666667
	Minimum 
	75

	
	
	
	
	Rata-rata 
	84.09090909



Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata dari kedua kelas setelah melalui proses pembelajaran yang berbeda maka diperoleh hasil yang cukup berbeda pula, dimana nilai rata rata kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol yakni 84,09 > 66,66 . Kemudian jika dilihat dari nilai minimum dan maksimum maka kelas eksperimen memperoleh nilai maksimum lebih besar dari pada kelas eksperimen  yakni 75 > 40 bahkan kelas kontrol ini memperoleh nilai nilai minimum 40 lebih rendah daripada kelas eksperimen yakni 75. Apabila melihat dari KKM yang telah ditentukan yaitu 65 maka dari 43 siswa disetiap kelasnya maka masih terdapat 21 siswa kelas kontrol dan 22 siswa kelas eksperimen yang dikategorikan belum mencapai KKM. Berdasarkan pemaparan diatas maka kondisi diatas menggambarkan perubahan yang cukup besar. Dimana hasil post test membuktikan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hal ini tentu berdasarkan proses pembelajaran yang terjadi. Jika suatu kelas banyak siswa yang aktif dan selalu memperhatikan maka kemungkinan besar siswa tersebut akan lebih mudah memahami materi pembelajaran. Berdasarkan hasil post-test kedua kelas maka diperoleh frekuensi dan persentase hasil post-test kelas eksperimen berdasarkan indikator hasil belajar sebagai berikut.
Tabel 4.4 Frekuensi Dan Persentase Nilai Post-Test Kelas Eksperimen
	Kriteria Penilaian
	Predikat 
	Frekuensi
	Persentase

	Angka
	Huruf
	
	Kelas VA
	Kelas VB
	Kelas VA
	Kelas VB

	80-100
	A
	Sangat Tinggi
	3
	15
	14%
	68%

	70-79
	B
	Tinggi
	8
	7
	38%
	32%

	60-69
	C
	Cukup
	8
	0
	38%
	0%

	50-59
	D
	rendah 
	0
	0
	0%
	0%

	0-49
	E
	Sangat Rendah 
	2
	0
	10%
	0%

	Jumlah 
	21
	22
	100%
	100%



Berdasarkan Tabel di atas maka dapat diketahui bahwa pada kelas kontrol terdapat 14% siswa dalam kategori sangat Tinggi, sedangkan kelas eksperimen terdapat 68% siswa dalam kategori sangat Tinggi , 38% siswa kelas kontrol dalam ketegori Tinggi dan 32% siswa kelas eksperimen dalam kategori Tinggi. 38% siswa kelas kontrol dalam kategori cukup dan 0% siswa kelas eksperimen dalam kategori cukup. 0% siswa kelas kontrol dalam kategori rendah dan 0% siswa kelas kontrol dalam kategori rendah. 10% siswa kelas kontrol dalam kategori sangat rendah dan 0% siswa dalam kategori sangat rendah. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa baik kelas kontrol (VA) maupun kelas eksperimen (VB) pada pre test ini kemampuan banyak siswa yang dikategorikan tuntas atau  kategori Tinggi.
Perbandingan antara nilai post-test dari kedua kelas tersebut dapat terlihat sebagaimana gambar dibawah ini :

Gambar 4.2 Nilai Post-Test Kelas Kontrol Dan Eksperimen
Perbandingan hasil pretest posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 
1) Hasil Pre-test dan post-test kelas kontrol Berdasarkan nilai dari pre-test dan post-test
yang telah dilakukan di kelas kontrol yakni  maka dapat terlihat perubahan nilai antara pre-test dan post-test. Perubahan hasil belajar ini terjadi setelah dilakukannya proses pembelajaran. Berikut hasil belajar kelas kontrol terlihat sebagaimana tabel berikut ini.




Tabel 4.5 Pretest Dan Post Test Kelas Kontrol
	No.
	NILAI

	
	Nama
	Nilai Pre test 
	Ket
	Nilai Post 
	Ket 

	1
	Muhammad Rizki
	40
	BELUM TUNTAS
	75
	TUNTAS

	2
	Abdi Yahya
	45
	BELUM TUNTAS
	70
	TUNTAS

	3
	Abdi Wiraman Stohang
	75
	TUNTAS
	70
	TUNTAS

	4
	Alif  Maulana Siregar
	75
	TUNTAS
	65
	TUNTAS

	5
	Alzam Fahri Ramadhan
	50
	BELUM TUNTAS
	65
	TUNTAS

	6
	Awan Suwiro
	80
	TUNTAS
	60
	BELUM TUNTAS

	7
	Dava Al-Fikri Lubis
	40
	BELUM TUNTAS
	40
	BELUM TUNTAS

	8
	Karisa Putri
	40
	BELUM TUNTAS
	40
	BELUM TUNTAS

	9
	Kenzo Revaldo Siregar
	50
	BELUM TUNTAS
	70
	TUNTAS

	10
	Khairun Al- Fahri
	60
	BELUM TUNTAS
	80
	TUNTAS

	11
	Lailatul Fitria
	80
	TUNTAS
	75
	TUNTAS

	12
	M.Daffa Arssyaa NST
	45
	BELUM TUNTAS
	90
	TUNTAS

	13
	Muhammad Daffa
	75
	TUNTAS
	75
	TUNTAS

	14
	Muhammad Zainal Nst
	60
	BELUM TUNTAS
	60
	BELUM TUNTAS

	15
	Muhammad Nur Pasaribu
	65
	TUNTAS
	65
	TUNTAS

	16
	Rizki Putra  Ramadhan R
	40
	BELUM TUNTAS
	80
	TUNTAS

	17
	Viola Aynda Dandra
	65
	TUNTAS
	60
	BELUM TUNTAS

	18
	Nur Aisyah Nasution
	70
	TUNTAS
	70
	TUNTAS

	19
	Raisa Ayudia
	80
	TUNTAS
	60
	BELUM TUNTAS

	20
	Adit Pratama
	50
	BELUM TUNTAS
	60
	BELUM TUNTAS

	21
	Syihatul Zaskia
	40
	BELUM TUNTAS
	70
	TUNTAS

	Total 
	1225
	Total 
	1400

	Maksimum 
	80
	Maksimum 
	90

	Minimum 
	40
	Minimum 
	40

	Rata-rata 
	58.33333333
	Rata-rata 
	66.66666667



Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa terdapat perubahan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari nilai minimum yang awalnya hanya 40 setelah proses pembelajaran tetap menjadi 40. Kemudian nilai maksimum kelas kontrol ini juga mengalami perubahan yakni yang awalnya siswa hanya mampu memperoleh nilai 80 pada post-test siswa mampu memperoleh nilai 90. Nilai rata-ratanya juga meningkat yang awalnya hanya 58,33 menjadi 66,66. Dari tabel juga dapat kita lihat bahwa ada dua siswa seperti Pipit dan Mayang dari yang awal nilai pre-testnya tuntas yaitu 75 namun untuk nilai Post-Testnya turun menjadi 65 dan 70 meskipun tetap dinyatakan tuntas. Kemudian siswa berinisial ipan, awalnya 65 dinyatakan tuntas tetapi setelah di lakukan post-test turun menjadi 60 dan dinyatakan tidak tuntas. Untuk siswa lainnya yang awalnya tidak tuntas menjadi tuntas. turun Untuk lebih jelasnya telah disajikan hasil pre-test post-test kelas kontrol sebagai berikut.

Gambar 4.3 Hasil Pre-Test Post-Test Kelas Kontrol
Berdasarkan Gambar grafik diatas dapat terlihat bahwa pada kelas kontrol mengalami peningkatan nilai meskipun belum signifikan karena nampak terlihat garis pada grafik tersebut garis antara garis nilai pre-test dan garis post-test masih ada yang sejajar atau tidak jauh berbeda sehingga nampak terlihat masih mengalami peningkatan yang tidak begitu besar.

2) Hasil Pre-test dan Post-test kelas eksprimen 
Setelah sebelumnya dilakukan pre-test dan kemudian dilakukan post-test setelah proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) maka akan terlihat perbedaan hasil belajar siswa. Adapun perbedaan antara hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen dapat kita lihat sebagaimana tabel hasil belajar dibawah ini.

Tabel 4.6 Pretest Dan Post Test Kelas Eksperimen
	No.
	NILAI

	
	Nama
	nilai Pre test 
	Ket
	nilai post 
	ket 

	1
	Aldi
	65
	TUNTAS
	100
	TUNTAS

	2
	Alfi Syandi Chaniago
	80
	TUNTAS
	75
	TUNTAS

	3
	Delisa Suganda
	55
	BELUM TUNTAS
	90
	TUNTAS

	4
	Erwin Lubis
	45
	BELUM TUNTAS
	100
	TUNTAS

	5
	Kendy Kosash
	75
	TUNTAS
	75
	TUNTAS

	6
	Khayla Haffizah
	75
	TUNTAS
	75
	TUNTAS

	7
	Ilham Al-Habsyih
	45
	BELUM TUNTAS
	80
	TUNTAS

	8
	M. Ade Satria
	80
	TUNTAS
	85
	TUNTAS

	9
	Muhammad Fauzan Pratama
	75
	TUNTAS
	90
	TUNTAS

	10
	Reza Lubis
	50
	BELUM TUNTAS
	100
	TUNTAS

	11
	Nur Andriana Raisha
	55
	BELUM TUNTAS
	80
	TUNTAS

	12
	Rizka Zahra
	60
	BELUM TUNTAS
	75
	TUNTAS

	13
	Ribka Manurung
	90
	TUNTAS
	90
	TUNTAS

	14
	Sulistio
	75
	TUNTAS
	75
	TUNTAS

	15
	Salman Al-Fatih
	45
	BELUM TUNTAS
	85
	TUNTAS

	16
	Suci Andra
	50
	BELUM TUNTAS
	85
	TUNTAS

	17
	Sally Ayatul
	40
	BELUM TUNTAS
	90
	TUNTAS

	18
	Sindy Callista
	95
	TUNTAS
	90
	TUNTAS

	19
	Yanti
	60
	BELUM TUNTAS
	80
	TUNTAS

	20
	Zihan Al-Rasyid
	75
	TUNTAS
	75
	TUNTAS

	21
	Zahra Al-Munawaroh
	45
	BELUM TUNTAS
	75
	TUNTAS

	22
	Zayna Al Manaf
	85
	TUNTAS
	80
	TUNTAS

	Total 
	1420
	Total 
	1850

	Maksimum 
	95
	Maksimum 
	100

	Minimum 
	40
	Minimum 
	75

	Rata-rata 
	64.54545455
	Rata-rata 
	84.09090909



Berdasarkan Tabel  diatas diketahui bahwa pada kelas eksperimen ini terjadi perubahan hasil belajar siswa yang cukup signifikan. Semua siswa dinyatakan tuntas. Hal ini terlihat dari nilai minimum yang awalnya hanya 40 setelah proses pembelajaran menjadi 75. Kemudian nilai maksimum kelas eksperimen ini juga mengalami perubahan yakni yang awalnya siswa hanya mampu memperoleh nilai 80 pada post test siswa mampu memperoleh nilai hingga 100. Nilai rata ratanya juga meningkat yang awalnya hanya 64,54 menjadi 84,09. Untuk lebih jelasnya telah disajikan hasil pre-test post test kelas eksperimen dalam grafik sebagai berikut.

Gambar 4.4 Hasil Belajar
Berdasarkan Gambar hasil belajar terlihat bahwa garis pada grafik diatas mengalami kenaikan yang cukup tinggi, dimana terjadi perubahan garis yang terlihat jelas dari pre-test dengan post-test. Dengan demikian terlihat bahwa proses pembelajaran dengan model PJBL ini cukup memberikan pengaruh yang signifikan.
Pengujian hipotesis
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan sig Shapiro wilk . Adapun syarat pada pengujian ini adalah jika nilai sig > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal. 
1) Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol  Dan Kelas eksperimen (VA & VB ) 
[image: ]
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai Sig shapiro wilk pada kelas Pretest kontrol 0,061 > 0,05 Hal ini mengartikan bahwa data pre-test pada kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal, pada kelas postest kontrol 0,090 > 0,05 Hal ini mengartikan bahwa data pre-test pada kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal, pada kelas pretest eksperimen 0,122 > 0,05 Hal ini mengartikan bahwa data pre-test pada kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal, pada kelas postest eksperimen 0,136 > 0,05 Hal ini mengartikan bahwa data post-test pada kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal,
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji fhiser. Adapun syarat pada pengujian ini adalah jika nilai p-value fisher F > 0,05, maka dikatakan homogen.
1) Hasil Uji Homogenitas VA Pretest kontrol  dan Postest kelas eksperimen
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai Based on mean pada penelitian ini sebesar 0,672 > 0,05. Hal ini mengartikan bahwa varian pre test pada kelas kontrol dan Postest kelas eksperimen dinyatakan homogen.
2) Hasil Uji Homogenitas VB Pretest kontrol  dan Postest kelas eksperimen
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai Based on mean pada penelitian ini sebesar 0,454 > 0,05. Hal ini mengartikan bahwa varian pretest pada kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen dinyatakan homogen.
	c. Uji Hipotesis 
1) Uji-T 
Syarat pada pengujian ini adalah jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis dinyatakan diterima atau terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
1. Uji T Pretes dan post test kelas kontrol 
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Berdasarkan Tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai sig pada penelitian ini sebesar 0,030 < 0,05 Hal ini mengartikan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan atau model pembelajaran yang berbeda.
2. Uji T  pre test dan post test kelas kelas Eksperimen 
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Berdasarkan Tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai sig pada penelitian ini sebesar 0,001 < 0,05 Hal ini mengartikan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan atau model pembelajaran yang berbeda.
2. Uji Gain Ternomalisasi (N-Gain) 
Syarat pada pengujian ini adalah jika nilai mean < 40 maka tidak efektif ,mean 40-55 maka kurang efektif , 56-75 cukup efektif ,> 76 efektif 
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Berdasarkan Tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain score untuk kelas kontrol menggunakan model Project Based Learning adalah sebesar 60,80 atau 60,80 %, hal ini mengartikan bahwa metode tersebut memberikan efek cukup efekif  pada hasil belajar peserta didik. Adapun nilai rata-rata N-gain score untuk kelas eksperimen adalah sebesar 47,14 atau  47,14%, hal ini mengartikan bahwa metode tersebut memberikan efek kurang efektif pada hasil belajarpeserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning lebih efektif untuk digunakan dalam hal peningkatan hasil belajar peserta didik.
4.3  Pembahasan 
Dari hasil penelitian dapat kita lihat bahwa sebelum proses pembelajaran peneliti melakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal dari kedua kelas tersebut. Dari Tabel  dapat dilihat pre-test yang telah dilakukan maka diketahui rata-rata hasil pre-test kelas kontrol dan eksperimen tidak jauh berbeda dimana rata-rata nilai VA pre-test kelas kontrol 58.33 sedangkan rata-rata nilai kelas eksperimen 64,55 Setelah dilakukan pre-test proses kedua kelas tersebut maka proses pembelajaran dilakukan dengan memberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas kontrol pembelajaran lebih terpusat pada siswa. Pada kelas eksperimen proses pembelajaran lebih berpusat pada siswa, dimana pada kelas eksperimen siswa berdiskusi, menganalisis hingga membuat laporan untuk dipresentasikan kedepan kelas. 
Setelah kedua kelas tersebut melaksanakan proses pembelajaran dengan proses yang berbeda maka terlihat perbedaan yang signifikan pada post-test di Tabel  yang diberikan yakni kelas kontrol memperoleh rata-rata nilai 66,66 sedangkan kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai sebesar 84,09. Berdasarkan pemaparan diatas membuktikan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar setelah dilakukan proses pembelajaran. Selain itu, dalam penelitian ini terlihat bahwa hasil belajar yang dihasilkan setelah proses pembelajaran dari kedua kelas tersebut mengalami peningkatan yang berbeda. Pada kelas eksperimen terjadi peningkatan yang lebih signifikan yakni dari 64 meningkat menjadi 84 dan data pada table menunjukkan bahwa yang awalnya hanya kelas eksperimen terdapat 68% siswa dalam kategori sangat Tinggi , 38% siswa kelas kontrol dalam ketegori Tinggi dan 32% siswa kelas eksperimen dalam kategori Tinggi. 38% siswa kelas kontrol dalam kategori cukup dan 0% siswa kelas eksperimen dalam kategori cukup. 0% siswa kelas kontrol dalam kategori rendah dan 0% siswa kelas kontrol dalam kategori rendah. 10% siswa kelas kontrol dalam kategori sangat rendah dan 0% siswa dalam kategori sangat rendah. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa baik kelas kontrol (VA) maupun kelas eksperimen (VB) pada pre test ini kemampuan banyak siswa yang dikategorikan tuntas atau  kategori Tinggi.
Berdasarkan dari hasil pre-test post-test kelas kontrol tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan dalam penggunaan model pembelajaran Project Based Learning Berdasarkan Tabel Uji-t dapat diketahui thitung 1.968 > t- tabel 1,734 dan nilai sig sebesar 0,030 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran Project Basesd learning terhadap hasil belajar IPAS.
Berdasarkan dari hasil pre-test post-test kelas eksperimen tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan dalam penggunaan model pembelajaran Project Based Learning Berdasarkan Tabel Uji-t dapat diketahui thitung 5.299 > t- tabel 1,729 dan nilai sig sebesar 0,001 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran Project Basesd learning terhadap hasil belajar IPAS.
Berdasarkan tabel Uji N-gain , Adapun nilai rata-rata N-gain score untuk kelas kontrol adalah sebesar 60,80 atau 60,80 % . hal ini mengartikan bahwa metode tersebut memberikan efek cukup efektif pada hasil belajar peserta didik. N-gain score untuk kelas eksperimen menggunakan model Project Based Learning adalah sebesar 47,14 atau  47,14%, hal ini mengartikan bahwa metode tersebut memberikan efek kurang efektif pada hasil belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning lebih efektif untuk digunakan jika dibandingkan metode lainnya dalam hal peningkatan hasil belajar peserta didik.
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Tests of Normality

KolmogorowSmimov* Shapiro-Wilk
KELAS Statistic o sig Statistic o sig
HASIL _Pretest kelas kontral 183 2 066 874 2 061
Postest kelas kontrol 192 2 042 921 2 080
Pretest kelas eksperimen 190 2 038 930 2 122
Postest kelas eksperimen 181 2 058 862 2 136

a. Lillisfors Significance Correction
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Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic il an sig
HASIL Based on Mean 181 1 4 672
Based on Median 195 1 4 661
Based on Median and with 195 1 40340 661
adjusted df
Based on timmed mean 178 1 4 675
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Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic il an sig
HASIL Based on Mean 573 1 4 454
Based on Median 375 1 4 544
Based on Median and with ars 1 3tse0 545
adjusted df
Based on timmed mean 562 1 4 458
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Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of
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Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of

Variances testfor Equaliy of Means
95% Confidence Interval of the
Significance Mean std. Ermor Diference
F sig t o One-Sidedp Two-Sidsdp  Difference Difference Lower Upper
Nilai Equal variances assumed 15.326 <001 5.200 42 <001 <001 20559 3880 -28.389 12729
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Descriptives

Kelas Statistic _ std. Error
NGain_Persen Kantrol Mean 60.8089 10.50658
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Maximum 100.00
Range 133.33
Interquartile Range 7309
Skewness -460 491
Kurtosis 733 953





image7.png
AL WASHLIYAH





